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ABSTRACT 
Seagrass is a community that consists a large number of organisms which associated within. Organisms associated 

with seagrass are gastropods. The purpose of this research is to determine the structure of gastropods community at 

seagrass on Pulau Panjang, Jepara. Exploration methods was applied and data was analyzed descriptively. The 

location of research are divided into 3 locations based on 3 different densities of seagrass : sparse, medium and dense. 

Every location consists of 4 stations with 3 repetitions. The research was held during Desember 2014. Sampling using 

quadratic a frame size of 1x1 m. The result, there are were 15 genera gastropods of 8 families as followed Trochus 

(Ciridae), Strombus (Strombidae), Turbo, Astralium, Dentarene, Liotina (Turbinidae), Cantharus, Nassaria, Engina 

(Buccinidae), Cerithium, Rhinoclavis, Clypeomorus (Cerithiidae), Morulla (Muricidae), Columbella (Columbellidae), and 

Neritodryas (Neritidae). The abundance in location I 108.75 ind/𝑚2 with dense of seagrass density, location II 91 ind/𝑚2 

with medium of seagrass density, and location III 47,25 ind/𝑚2 with rare of seagrass density. Index value of Gastropod 

diversity classified medium category, index value of gastropod similarity classified high category, it means abudance 

from each spesies can be said to be similar, and evenly distributed and not on domination by a specific species. 

Community similarity index classified in the category of medium to very large. 

Keywords : Community structure, Gastropod, Pulau Panjang, Seagrass, similarity index 

ABSTRAK 
Padang lamun merupakan komunitas yang terdiri dari sejumlah besar organisme yang berasosiasi didalamnya. 

Salah satu organisme yang hidup berasosiasi dengan padang lamun adalah gastropoda. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komposisi jenis, kelimpahan dan struktur komunitas gastropoda pada ekosistem lamun di Pulau Panjang, 
Jepara, Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksploratif dengan analisa data 
menggunakan metode deskriptif. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 lokasi berdasarkan 3 kerapatan lamun yang 
berbeda, yaitu: kerapatan padat, kerapatan sedang, dan kerapatan jarang. Setiap lokasi terdiri dari 4 stasiun dengan 3 
kali ulangan. Pengambilan sampel gastropoda dilaksanakan pada bulan Desember 2014 di perairan Pulau Panjang 
Jepara. Pengambilan sampel menggunakan frame kuadrat berukuran 1x1 m. Hasil penelitian di Pulau Panjang 
ditemukan 15 genus dan 8 famili yaitu, Trochus (Ciridae), Strombus (Strombidae), Turbo, Astralium, Dentarene, Liotina 
(Turbinidae), Cantharus, Nassaria, Engina (Buccinidae), Cerithium, Rhinoclavis, Clypeomorus (Cerithiidae), Morulla 
(Muricidae), Columbella (Columbellidae), dan Neritodryas (Neritidae). Kelimpahan pada lokasi I 108,75 ind/m2 dengan 
kerapatan lamun padat, kelimpahan pada lokasi II 91 ind/𝑚2 dengan kerapatan lamun sedang, dan kelimpahan pada 
lokasi III 47,25 ind/m2 dengan kerapatan lamun jarang. Nilai indeks keanekaragaman gastropoda termasuk dalam 
kategori sedang, nilai indeks keseragaman gastropoda termasuk dalam kategori tinggi, yang artinya kelimpahan dari 
tiap jenis dapat dikatakan sama, dan merata serta tidak didominasi oleh jenis tertentu. Indeks kesamaan komunitas 
tergolong dalam kategori sedang sampai sangat besar. 
  
Kata kunci : gastropoda, indek kesamaan, lamun, Pulau Panjang, struktur komunitas 
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Gastropoda merupakan salah satu hewan makrobenthos yang hidup di perairan pantai. Gastropoda merupakan 
biota pemakan deposit (Patria and Putri, 2017), mampu memanfaatkan bahan – bahan organik berupa detritus, lamun 
dan rumput laut. Barnes (2003) menyatakan bahwa untuk hidup dan berkembang suatu organisme membutuhkan 
karakteristik lingkungan. Gastropoda banyak menempati daerah terumbu karang, sebagian membenamkan diri di 
dalam sedimen, beberapa dijumpai menempel pada tumbuhan seperti mangrove (Ariyanto et al., 2018), lamun dan 
makroalga (Saripantung et al., 2013). Gastropoda di suatu perairan memberikan manfaat, secara ekonomis 
gastropoda mempunyai nilai ekonomis yang tinggi karena cangkangnya diambil sebagai bahan untuk perhiasan dan 
cendramata, sedangkan dagingnya merupakan makanan yang lezat dan memiliki nilai ekonomis penting, seperti jenis 
dari suku Strombidae, Cypraeidae, Olividae, Conidae, dan Tonnida.  

Secara ekologis komunitas gastropoda merupakan komponen yang penting dalam rantai makanan di padang 
lamun, Beberapa jenis gastropoda merupakan hewan dasar pemakan detritus (detritus feeder) dan serasah dari daun 
lamun yang jatuh dan mensirkulasi zat-zat yang tersuspensi di dalam air guna mendapatkan makanan (Fong et al., 
2018). Keberadaan komunitas lamun di suatu perairan memberikan manfaat, secara ekologis lamun merupakan 
tempat pemijahan (spawning ground), tempat pengasuhan berbagai larva biota laut (nursery ground) dan tempat 
mencari makan (feeding ground) (Nordlund et al., 2018). Secara ekonomis antara lain lamun banyak dimanfaatkan 
sebagai makanan ternak, obat – obatan, bahan baku pembuatan kertas, pembuatan pupuk kompos dan sayur – 
sayuran.  

Pulau Panjang merupakan salah satu pulau yang dikategorikan sebagai pulau-pulau kecil yang terdapat di 
Kelurahan Ujung Batu, Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Pulau Panjang memiliki luas 
kurang lebih 7 hektar. Pulau Panjang ditumbuhi oleh beberapa komunitas lamun seperti Cymodocea rotundata, 
Cymodocea serrulata, Enhalus acoroides, Thalassia hemprichi, Syringodium isoetifolium, Halodule uninervis, 
Halophila minor (Setyawati, 2014). Secara geografis Pulau Panjang berada pada posisi 06034”30’ LS, dan 110037”44’ 
BT tepat berada di depan Teluk Awur, Perairan Jepara dan terletak di seberang (sebelah barat) Pantai Kartini, Jepara 
(kurang lebih 1,5 mil laut/2,4 km) dan memiliki luas kurang lebih 7 hektar serta di dalamnya dipenuhi oleh pohon-pohon 
liar dan aktivitas nelayan. Pulau Panjang menjadi salah satu tempat pariwisata yang ada di Jepara. Meningkatnya 
kunjungan wisata dari tahun ke tahun diduga akan mengakibatkan rusaknya lingkungan sehingga akan mengakibatkan 
berkurangnya keberagaman hayati yang hidup di daerah tersebut. Kerusakan habitat lamun dapat mengakibatkan 
hilangnya padang lamun dan biota laut (Dewsbury et al., 2016). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai kelimpahan gastropoda pada padang lamun di perairan Pulau Panjang. 
 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengambilan sampel gastropoda dilaksanakan pada bulan Desember 2014 di perairan Pulau Panjang Jepara 
(Gambar 1). Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah gastropoda yang diambil dari perairan Pulau Panjang, 
Jepara.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pulau Panjang Jepara Jawa Tengah. 

Metode Penelitian 
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Pengambilan sampel gastropoda dilakukan dengan menggunakan Sample Survey Method. Frame kuadrat 
berukuran 1x1 m diletakkan di dasar perairan pada setiap lokasi yang telah ditentukan. Lokasi penelitian dibagi 
menjadi 3 lokasi, setiap lokasinya terdiri dari 4 stasiun dengan 3 kali ulangan untuk pengambilan sampel dalam setiap 
stasiun pengamatan. Jumlah dari 4 stasiun terdapat 39 plot. Jarak antar plot di tiap stasiun penelitian bervariasi, melihat 
kondisi lamun, sehingga total keseluruhan dari 3 lokasi terdapat 114 plot sampling.  
 
Pengambilan Data 
Data parameter perairan yang diukur sebagai data pendukung meliputi sampel sedimen, suhu, salinitas, pH, DO, 
kecerahan, kedalaman. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksploratif dengan 
analisa data menggunakan metode deskriptif eksploratif. Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode Stratified 
Random Sampling. Pembagian ini didasarkan atas kondisi dasar lokasi yang berbeda. Lokasi I (kerapatan Lamun 
padat), Lokasi II (Kerapatan Lamun sedang), Lokasi III (kerapatan Lamun jarang). Gastropoda yang ada dipermukaan 
substrat diambil dengan tangan dan yang berada di dalam substrat diambil dengan cara menggalinya sedalam ±10 
cm dengan menggunakan sekop.  
 
Analisis Data 

Data yang diambil dari lokasi penelitian, dianalisa meliputi kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan 
dominasi: 

 
Indeks Kelimpahan  

Kelimpahan suatu organisme dalam suatu perairan dapat dinyatakan sebagai jumlah individu/area. 
Menurut Odum (1993) rumus kelimpahan (A) adalah : 

A = 
𝑋𝑖

𝑛𝑖
                                                                                                                                                      (1) 

Keterangan = A : Kelimpahan , Xi : Jumlah individu dari jenis ke-i, Ni : Luasan kuadran dari jenis ke-i ditemukan 
 
Indeks Keanekaragaman  

Indeks keanekaragaman jenis merupakan karakteristik dari suatu komunitas yang menggambarkan 
tingkat keanekargaman jenis dari organisme yang terdapat dalam komunitas tersebut (Odum, 1993). Indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (Odum, 1993) adalah : 

H’ = -∑pi 𝑙𝑜𝑔2pi                                                                               (2) 
Keterangan: pi : (Xi/N), Pi : Peluang kepentingan untuk tiap jenis, Xi : Jumlah individu dari jenis ke-i, N : Jumlah 

seluruh individu ditemukan, H; : Indeks keanekaragaman 
 
Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman merupakan perbandingan antara nilai keanekaragaman denagan logaritma jumlah jenis. 
Rumus indeks keseragaman menurut Krebs (1989) adalah : 

E = 
𝐻′

𝑙𝑜𝑔2 𝑆
                                                                                                 (3) 

Keterangan : e : Indeks keseragaman, H’ : Indeks keanekaragaman, S : Jumlah jenis 
 

Indeks Dominasi 
 Indeks dominasi merupakan derajat pada dominasi dari satu, beberapa atau banyak jenis. Metode 
perhitungan yang digunakan adalah rumus Indeks Dominasi Simpson (Odum, 1993). 

C = ∑(
𝑋𝑖

𝑁
) ²                                                                                                 (4) 

Keterangan : C : Indeks dominasi,  Xi : Jumlah individu jenis ke-i, N : Jumlah seluruh individu ditemukan 
 

Indeks Kesamaan Komunitas  
Untuk mengetahui kesamaan komunitas gastropoda antar lokasi maka digunakan rumus Indeks Sorensen 

(Odum, 1993) sebagai berikut : 

IS = 
2𝐶

𝐴+𝐵
 X 100%                                                                   (5) 
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Keterangan : IS  : Indeks Sorenson, C  : Jumlah spesies yang sama dan terdapat pada  kedua   komunitas, A            : 
Jumlah spesies dalam komunitas A, B : Jumlah spesies dalam komunitas B  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pulau Panjang ditemukan komposisi Gastropoda yang terdiri 
dari 15 genus, 8 famili yaitu; Trochus (Ciridae), Strombus (Strombidae), Turbo, Astralium, Dentarene, Liotina 
(Turbinidae), Cantharus, Nassaria, Engina (Buccinidae), Cerithium, Rhinoclavis, Clypeomorus (Cerithiidae), Morulla 
(Muricidae), Columbella (Columbellidae), dan Neritodryas (Neritidae). Jumlah genus Gastropoda tertinggi ditemukan 
di lokasi I dengan jumlah 14 genus dan jumlah genus rendah ditemukan di lokasi III dengan jumlah 11 genus (Tabel 
1). Sedangkan genus yang sering ditemukan yaitu, Cerithiium, Rhinoclavis, Clypeomorus dari famili Cerithiidae. Famili 
Cerithiidae dapat memenangkan persaingan untuk mendapatkan makanan dan tempat hidup bila dibandingkan 
dengan jenis lain. Suatu jenis mampu memenangkan kompetisi baik ruang maupun makanan maka jenis tersebut 
biasanya akan mendominasi suatu habitat.  

Tabel 1. Genus yang ditemukan di lokasi di Pulau Panjang, Jepara, Jawa Tengah 
Lokasi Jumlah Genus 

I 14 
II 13 
III 11 

 
Total jumlah individu yang ditemukan di Pulau Panjang sebanyak 990 Gastropoda. Jumlah individu Gastropoda 

terbanyak ditemukan di lokasi I dengan jumlah 435 Gastropoda, sedangkan jumlah terkecil ditemukan di lokasi III 
dengan jumlah 191 gastropoda. Pola penyebaran gastropoda di perairan Pulau Panjang Jepara cenderung menyebar 
secara merata. Total Nilai rerata kelimpahan Gastropoda tertinggi terdapat pada lokasi I (108.75 ind/m²), sedangkan 
nilai kelimpahan terendah terdapat pada lokasi III (47.25 ind/m²) (Gambar 2). Hal ini dikarenakan kerapatan lamun 
yang padat memberikan perlindungan yang baik bagi biota Gastropoda.  

Pogoreutz et al., (2012)  menyatakan bahwa kerapatan lamun yang padat memungkinkan Gastropoda untuk 
mendapatkan tempat perlindungan dan mampu memberikan ketersediaan berbagai sumber makanan. Kerapatan 
lamun yang jarang mengakibatkan biota gastropoda tidak terlindungi dari bahaya predator dan sengatan sinar matahari 
serta tidak memberikan ketersediaan makanan yang cukup. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Kelimpahan Gastropoda (ind/m2) yang ditemukan di Pulau Panjang, Jepara, Jawa Tengah 

 

Hasil penelitian menunjukkan genus Columbella merupakan genus dengan kelimpahan individu tertinggi. Hal 
ini dikarenakan jenis dari Genus Columbella cenderung hidup menempel pada daun dan batang lamun. 
Collumbellidae merupakan Gastropoda yang bersifat herbivora. Gastropoda yang bersifat herbivora umumnya 

0

20

40

60

80

100

120

I II III

Lokasi

K
el

im
pa

ha
n

(I
n

d
/m

²)



 

52  
 

Jurnal Moluska Indonesia, Oktober 2020 Vol 4(2):48-55                           ISSN : 2087-8532                   
  

Gastropoda di Perairan Padang Lamun (Nugroho et al., ) 

memakan epifit yang menempel pada daun lamun. Jenis dari Famili Collumbellidae cenderung lebih berasosiasi 
dengan lamun, hal ini dibuktikan selama pengambilan sampel, dimana  Gastropoda jenis Collumbellidae ditemukan 
menempel pada daun lamun. Secara keseluruhan nilai rerata kelimpahan tertinggi dari genus Columbella, sedangkan 
rerata yang rendah dari genus Liotina, dan Dentarene (Gambar 3, 4, dan 5).  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kelimpahan genus di lokasi I Pulau Panjang, Jepara, Jawa Tengah 

 

 

Gambar 4. Kelimpahan genus di lokasi II Pulau Panjang, Jepara, Jawa Tengah 
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Gambar 5. Kelimpahan genus di lokasi III Pulau Panjang, Jepara, Jawa Tengah 

Nilai indeks keanekaragaman gastropoda di semua lokasi penelitian termasuk dalam kategori sedang. Keanekaragaman 
yang paling tinggi pada lokasi II dan yang paling rendah adalah lokasi III. Hal ini diduga karena jumlah individu dan jenis yang 
ditemukan tidak merata bila dibandingkan dengan lokasi III. Keanekaragaman jenis - jenis tergantung dari pemerataan individu 
tiap jenisnya, keanekaragaman jenis dalam suatu komunitas dinilai rendah jika penyebarannya tidak merata. Keanekaragaman 
yang rendah diduga karena tidak mampu bersaing dengan biota yang lebih adaptif dalam hal pencarian makanan. Nilai indeks 
keseragaman gastropoda di semua lokasi penelitian termasuk dalam kategori tinggi. Nilai indeks keseragaman di lokasi penelitian 
yang berkategori tinggi artinya menunjukkan kesamaan jenis yang besar. (Hartati et al., 2012) menyatakan bahwa kelimpahan 
dari tiap jenis dapat dikatakan sama dan memiliki kecenderungan di dominasi oleh jenis tertentu lebih kecil. Nilai indeks 
keseragaman ≥ 0,6 menggambarkan keseimbangan populasi besar. 

Nilai indeks dominasi di semua lokasi penelitian tidak ada jenis yang mendominasi (Gambar 6). Semakin besar nilai 
keanekaragaman dan keseragaman jenis maka cenderung tidak ada dominasi jenis tertentu dalam komunitas tersebut. Dominasi 
individu menunjukkan pada kuatnya individu tersebut dalam perairan. Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan untuk 
mempertahankan dan menyesuaikan diri di lingkungannya besar.  Spesies-spesies yang memegang kendali dalam transfer energi 
mempunyai aktivitas tinggi dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya dan akan mendominasi habitatnya (Degerman et al., 
2018). Nilai indeks kesamaan komunitas pada lokasi penelitian secara keseluruhan menunjukkan kisaran sedang sampai sangat 
besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa gastropoda yang ditemukan di semua lokasi penelitian pada umummnya memiliki variasi 
genus yang sama. Semakin tinggi nilai kesamaan komunitas maka semakin tinggi spesies yang sama ditemukan dan begitu pula 
sebaliknya. Pribadi et al., (2010) menyatakan semakin banyak jenis yang sama di kedua lokasi tersebut maka akan semakin besar 
juga nilai indeks kesamaan komunitas antara kedua lokasi tersebut. 

 

 
 

Gambar 6. Rerata indeks Keanekaragaman (H’), indeks Keseragaman (e), indeks Dominasi (C) di Pulau Panjang, Jepara, Jawa 
Tengah. 
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KESIMPULAN 
Gastropoda yang ditemukan di Pulau Panjang adalah 8 famili dan 15 genus yaitu ; (Ciridae) Trochus, 

(Strombidae) Strombus, (Turbinidae) Turbo, Astralium, Dentarene, Liotina, (Buccinidae) Cantharus, Nassaria, Engina, 
(Cerithiidae) Cerithium, Rhinoclavis, Clypeomorus, (Muricidae) Morulla, (Columbellidae) Columbella, dan (Neritidae) 
Neritodryas. Nilai indeks keanekaragaman gastropoda termasuk dalam kategori sedang, nilai indeks keseragaman 
gastropoda termasuk dalam kategori tinggi, yang artinya kelimpahan dari tiap jenis dapat dikatakan sama, dan merata 
serta memiliki kecenderungan tidak didominasi oleh jenis tertentu. Indeks kesamaan komunitas tergolong dalam 
kategori sedang sampai sangat besar. 
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